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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa  Ṡ es ( dengan titik diatas ) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha ( dengan titik dibawah ) ح
 Kha Kh ka dan ha خ 
 Dal d De د

 Żal ż zet ( dengan titik diatas ) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Sad ṣ es ( dengan titik dibawah ) ص

 Dad ḍ de ( dengan titik dibawah ) ض

 Ta ṭ te ( dengan titik dibawah ) ط

 Za ẓ zet ( dengan titik dibawah ) ظ

 ain ` koma terbalik ( diatas )’ ع

 Ghain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م
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 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a أ

 Kasrah  I i إ  
 Dammah U u أ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..  َ  Fathah dan ي .

ya 

Ai a dan u 

..  َ  Fathah dan و.

wau 

Au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

.. 
 
 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ى.. .ا .َ

..  َ  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى .

..  َ  Dammah dan wawu ū u dan garis di atas و.

Contoh: 

 qāla   ق ا  ل -

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah asli 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

5. Syaddad ( Tasdid, geminasi ) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. Contoh : 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

7. Huruf Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 
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MOTTO 

Tidak ada keberhasilan tanpa usaha, tidak ada ilmu tanpa belajar, dan tidak ada 

kemajuan tanpa keberanian untuk aktif. 
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ABSTRAK 
 

Khasanah, Istifada. 2026. “Implementasi Metode Jigsaw dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk Mengembangkan Keaktifan Peserta Didik Kelas XI 

di SMA Negeri 2 Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing: H. Miftahul Huda, 

M.Ag 

 

Kata Kunci: Metode Jigsaw, Pendidikan Agama Islam, Keaktifan Peserta 

Didik, Pembelajaran Kooperatif 

 

Keaktifan peserta didik merupakan salah satu indikator penting dalam 

keberhasilan proses pembelajaran karena dapat menunjukkan tingkat keterlibatan 

peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman 

belajar. Namun, pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih 

ditemukan peserta didik yang cenderung pasif, kurang berani mengemukakan 

pendapat, kurang aktif bertanya, dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Kondisi tersebut berpotensi menghambat tercapainya tujuan 

pembelajaran secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran 

yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik, salah satunya melalui 

penerapan metode jigsaw yang menekankan kerja sama, tanggung jawab, 

komunikasi, dan partisipasi aktif dalam kelompok belajar. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana 

implementasi metode jigsaw dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

mengembangkan keaktifan peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Pekalongan; 

dan (2) bagaimana hasil implementasi metode jigsaw dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan keaktifan peserta didik kelas XI 

di SMA Negeri 2 Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi metode jigsaw dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta 

mengidentifikasi hasil implementasi metode jigsaw dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan keaktifan peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru 

Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Pekalongan. 

Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun keabsahan data diuji menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik untuk memperoleh data yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode jigsaw dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru PAI menyusun perangkat 

pembelajaran, menentukan materi yang sesuai, membentuk kelompok asal dan kelompok 

ahli secara heterogen, serta menyiapkan bahan ajar dan strategi pembelajaran yang 

mendorong keaktifan peserta didik. Pada tahap pelaksanaan, peserta didik berdiskusi dalam 

kelompok ahli, kemudian kembali ke kelompok asal untuk berbagi hasil diskusi sehingga 

mendorong keberanian bertanya, berpendapat, menjawab pertanyaan, dan berpartisipasi 
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aktif. Pada tahap evaluasi, guru menilai proses dan hasil pembelajaran melalui observasi 

keaktifan, diskusi, presentasi, tugas, dan tes. Meningkatnya partisipasi peserta didik dalam 

mengajukan pertanyaan, mengerjakan soal di depan kelas, menyampaikan pendapat, 

menjawab pertanyaan, serta berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Melalui 

pembelajaran yang menekankan kerja sama dan tanggung jawab bersama, metode jigsaw 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berpusat 

pada peserta didik, sehingga keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran PAI dapat 

berkembang dengan baik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan progres yang bersifat dinamis, di mana 

melibatkan hubungan atau interaksi antara peserta didik, guru, serta beragam 

media pembelajaran dalam suatu konteks pendidikan. Melalui interaksi ini, 

pendidik memberikan dukungan dan bimbingan untuk memfasilitasi 

pembelajaran peserta didik, agar peserta didik mampu menguasai ilmu, 

keterampilan, serta sikap yang diinginkan (Djamaluddin & Wardana, 2019: 

13). Pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu kesatuan sistem yang terpadu 

antara peserta didik, guru, disertai sumber belajar, yang bertujuan untuk 

tercapainya tujuan Pendidikan yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 pada Tahun 2003 mencakup 

Sistem Pendidikan Nasional menegaskan pentingnya adanya hubungan antara 

guru, peserta didik, serta bermacam sumber belajar dalam proses 

pembelajaran (Ariani Hrp et al., 2022: 5). 

Dalam pembelajaran juga membutuhkan yang namanya metode 

pembelajaran yang sistematis dan terencana digunakan oleh guru sebagai cara 

untuk mentransfer pengetahuan kepada peserta didik secara maksimal. Di 

dunia pendidikan yang terus berkembang, pelaksanaan strategi pembelajaran 

yang disusun secara tepat dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 

menjadi meningkatkan mutu proses belajar mengajar memiliki peranan 

penting dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam. Setiap peserta didik ada 
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ciri khas dan gaya dalam belajarnya yang berbeda yang beragam, minat, dan 

tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Dengan demikian, diperlukan 

pemilihan metode pembelajaran yang beragam dan bersifat inovatif untuk 

sesuai dengan keunikan dan gaya belajar masing-masing peserta didik 

tersebut. Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan 

efektivitas dalam mendukung pelaksanaan proses belajar juga mengajar serta 

mendorong peserta didik untuk mencapai sasaran pembelajaran yang telah 

ditetapkan, memperkuat pemahaman terhadap materi, serta mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Selain itu, metode 

pembelajaran juga memiliki peran strategis dalam menciptakan suasana 

belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna. Dalam konteks 

pembelajaran modern, pendekatan yang memfokuskan peserta didik sebagai 

inti dalam proses belajar mengajar (student centered learning) semakin 

diutamakan, sehingga guru harus mampu memilih dan mengimplementasikan 

metode yang tepat tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga 

memberdayakan potensi peserta didik secara maksimal (Tyasmaning, 2022: 

29). 

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 

Pekalongan bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan serta pemahaman 

peserta didik selama proses belajar mengajar berlangsung. Dalam konteks 

pembelajaran PAI kelas XI, guru perlu menerapkan metode pembelajaran 

yang mampu mendorong peserta didik berperan aktif. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah dengan penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe 
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jigsaw, karena metode ini memberi ruang bagi setiap peserta didik untuk 

berkontribusi, berdiskusi, dan saling bertukar informasi dalam kelompok. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 

PAI Pak Dadang kelas XI di SMA Negeri 2 Pekalongan guru Pendidikan 

Agama Islam menggunakan metode jigsaw dengan adanya alokasi waktu dan 

kurikulum yang relevan, Implementasi Metode Jigsaw sebagai upaya 

meningkatkan keaktifan peserta didik diharapkan dapat terintegrasi secara 

efektif dalam proses pembelajaran yang sudah berjalan disekolah ini, 

penerapan metode tersebut didukung oleh alokasi waktu pembelajaran yang 

memadai serta kurikulum yang relevan sehingga memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk berdiskusi, bertukar pendapat, dan bekerja sama 

dalam memahami materi pembelajaran. Selain itu, guru juga berupaya 

menciptakan suasana belajar yang interaktif dan berpusat pada peserta didik 

melalui kegiatan diskusi kelompok dan presentasi. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya komitmen guru dan sekolah dalam mengembangkan 

pembelajaran yang inovatif serta meningkatkan keaktifan peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Pekalongan. 

Dari uraian permasalahan yang terjadi pada kelas XI di SMA Negeri 

2 Pekalongan di atas, terlihat bahwa kurangnya keaktifan peserta didik dalam 

proses belajar mengajar dan menghalangi pencapaian pengetahuan. Peneliti 

ingin meneliti tentang metode jigsaw yang digunakan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

mengembangkan keaktifan peserta didik. Kondisi ini mendorong peserta didik 
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agar berpartisipasi secara aktif dalam diskusi kelas serta menelusuri berbagai 

informasi dan materi yang relevan sesuai arahan guru. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

studi mengenai “Implementasi Metode Jigsaw Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Untuk Mengembangkan Keaktifan Peserta Didik 

Kelas XI di SMA Negeri 2 Pekalongan.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

sehingga dapat ditarik beberapa identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya keaktifan peserta didik dalam mengiuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Rendahnya minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

berkelompok. 

3. Kurangnya motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Melalui hasil identifikasi permasalahan dalam penelitian ini, 

diperlukan adanya batasan ruang lingkup agar proses kajian lebih terpusat 

pada isu-isu utama yang hendak diteliti dan diselesaikan. Penelitian ini 

menitikberatkan pada kemaksimalan implementasi metode jigsaw dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan keaktifan 

peserta didik kelas XI. 
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1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi metode jigsaw dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam untuk mengembangkan keaktifan peserta didik kelas XI di 

SMA Negeri 2 Pekalongan? 

2. Bagaimana hasil implementasi metode jigsaw dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan keaktifan peserta didik 

kelas XI di SMA Negeri 2 Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendiskripsikan implementasi metode jigsaw dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan keaktifan peserta didik 

kelas XI di SMA Negeri 2 Pekalongan. 

2. Untuk mengidentifikasikan hasil implementasi metode jigsaw dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan keaktifan 

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberi kontribusi pada pengembangan teori 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, terkhusus dalam konteks 

pembelajaran di SMA. 

b. Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang metode jigsaw 

dan bagaimana metode ini dapat diimplementasikan dalam proses 
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pembelajaran mata pelajaran berupa Pendidikan Agama Islam 

c. Penelitian ini dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang memengaruhi 

tingkat partisipasi peserta didik dalam proses belajar Pendidikan 

Agama Islam. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Meningkatkan pemahaman peneliti mengenai metode jigsaw dan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Bagi Sekolah/ Lembaga Yang Diteliti 

Diharapkan temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai kontribusi 

yang bersifat konstruktif bagi SMA Negeri 2 Pekalongan dalam 

mengevaluasi dan mengembangkan pendekatan pembelajaran yang 

inovatif, untuk mewujudkan lingkungan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan produktif. 

c. Bagi Guru Pendidikan Aagama Islam 

Diupayakan dapat memberikan saran atau kontribusi bagi guru PAI 

untuk memperoleh model proses belajar yang mampu mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik di kelas. Metode jigsaw memberikan 

variasi pembelajaran yang mengasyikkan, sehingga mampu 

memotivasi peserta didik agar lebih berpartisipasi aktif berdiskusi dan 

memahami materi secara mendalam. 

d. Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan keaktifan belajar, keterampilan komunikasi, kerja sama 
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tim, juga tanggung jawab dalam kelompok. Metode ini menjadikan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih menarik dan 

bermakna.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi metode jigsaw dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan keaktifan peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 2 Pekalongan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Berdasarkan hasil penelitian, implementasi metode jigsaw dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Pekalongan telah 

dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

secara sistematis. Pada tahap perencanaan, guru menyiapkan perangkat 

pembelajaran, membentuk kelompok, mengatur tempat duduk, serta 

menyiapkan materi, sumber belajar, dan mekanisme diskusi untuk 

menciptakan pembelajaran yang aktif, interaktif, dan berpusat pada 

peserta didik. Pelaksanaan metode jigsaw berlangsung dengan baik 

melalui kegiatan diskusi kelompok, pertukaran informasi, presentasi, dan 

tanya jawab yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Selanjutnya, 

evaluasi dilakukan melalui observasi keaktifan, penilaian presentasi 

kelompok, dan kuis individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode jigsaw mampu meningkatkan keaktifan peserta didik, yang 

ditandai dengan meningkatnya keberanian bertanya, menyampaikan 

pendapat, bekerja sama, berdiskusi, serta mempresentasikan hasil 

pembelajaran. Selain itu, metode ini juga berkontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman materi dan keterampilan sosial peserta didik, 
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meskipun pelaksanaannya masih menghadapi kendala berupa keterbatasan 

waktu pembelajaran dan perbedaan tingkat partisipasi antarpeserta didik. 

5.1.2 Hasil implementasi metode jigsaw dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam terdiri atas faktor internal dan faktor eksternal. 

Meningkatnya partisipasi peserta didik dalam mengajukan 

pertanyaan, mengerjakan soal di depan kelas, menyampaikan pendapat, 

menjawab pertanyaan, serta berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. 

Melalui pembelajaran yang menekankan kerja sama dan tanggung jawab 

bersama, metode jigsaw mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik, sehingga 

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran PAI dapat berkembang 

dengan baik.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

5.2.1 Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan terus memberikan dukungan kepada guru 

dalam mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada 

peserta didik, salah satunya melalui penerapan metode jigsaw. Selain itu, 

sekolah perlu terus memfasilitasi kebutuhan sarana dan prasarana 

pembelajaran yang dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran kooperatif 

secara optimal. 
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5.2.2 Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru diharapkan dapat mengoptimalkan penerapan metode jigsaw 

dengan melakukan pengelolaan waktu yang lebih efektif, memberikan 

pendampingan kepada peserta didik yang kurang aktif, serta menciptakan 

pembagian tugas yang lebih merata dalam kelompok. Dengan demikian, 

seluruh peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

5.2.3 Bagi Peserta Didik  

Peserta didik diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

diskusi, berani menyampaikan pendapat, serta meningkatkan kerja sama 

dengan anggota kelompok agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

maksimal. Selain itu, peserta didik perlu memanfaatkan kegiatan 

pembelajaran kooperatif sebagai sarana untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi dan keterampilan sosial. 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai metode jigsaw pada jenjang pendidikan, mata pelajaran, 

maupun variabel yang berbeda sehingga dapat memperkaya kajian tentang 

pembelajaran kooperatif dan pengembangan keaktifan peserta didik. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji efektivitas metode jigsaw 

dengan pendekatan kuantitatif atau mixed methods untuk memperoleh 

hasil yang lebih komprehensif. 
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